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Abstract  

Pagerungan Besar Island is one of the islands in the waters of the Java Sea. Kangean Energy Indonesia Ltd. 

(KEI) is one of the contractors of SKK MIGAS, carrying out oil and gas exploration and production 

activities on Pagerungan Besar Island. Based on the results of coral reef monitoring in 2010-2013, the 

condition of coral reefs in several locations around Pagerungan Besar Island indicated that the percentage 

of coral reef cover had decreased. The composition of coral fish species found at transplant sites in the 

southern area consists of 75% large fish, 23% target fish and 14% indicator fish. The number of individual 

coral fish found reached 1,248 individuals. The most abundant major fish species were from the family 

Pomancecentridae with 670 individuals, the target fish species were from the family Caesionidae with 266 

individuals and the indicator fish were from the family Chaetodontidae with 18 individuals. The diversity 

value (H') in the medium category is 2.00 - 2.31. This indicates the stability of the ecosystem formed at this 

site. The uniformity value (E) ranges from 0.55 - 0.65, this value indicates a high uniformity of coral fish 

species. The dominance value (C) ranges from 0.19 - 0.29, this value indicates that there are no individuals 

or species of coral fish that dominate at this site. 

Keywords: biodiversity, coral reefs, coral reef transplantation, destructive fishing, pagerungan besar 

island, kangean energy indonesia 

 

Abstrak 

Pulau Pagerungan Besar adalah salah satu pulau yang berada di perairan Laut Jawa. Kangean Energy 

Indonesia Ltd. (KEI) merupakan salah satu kontraktor kontrak kerja sama SKK MIGAS yang melakukan 

kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi di Pulau Pagerungan Besar. Berdasarkan hasil 

monitoring terumbu karang pada tahun 2010-2013 ditemukan kondisi terumbu karang pada beberapa lokasi 

sekitar Pulau Pagerungan Besar terindikasi mengalami penurunan persentase penutupan terumbu karang. 

Komposisi jenis ikan karang yang dijumpai di lokasi transplantasi di area Selatan terdiri atas 75% ikan 

major, 23% ikan target, dan 14% ikan indikator. Jumlah individu ikan karang yang ditemukan mencapai 

1.248 individu. Jenis ikan major yang paling banyak muncul adalah dari famili Pomancentridae sebanyak 

670 individu, dari jenis ikan target adalah dari famili Caesionidae sebanyak 266 individu, dan dari ikan 

indikator adalah Famili Chaetodontidae sebanyak 18 individu. Nilai keanekaragaman (H’) pada kategori 

sedang yaitu sebesar 2,00 – 2,31. Hal ini menandakan adanya kestabilan ekosistem yang terbentuk pada 

lokasi tersebut. Nilai keseragaman (E) berkisar antara 0,55 – 0,65, nilai ini mengindikasikan keseragaman 

jenis ikan karang yang tinggi. Nilai dominansi (C) berkisar antara 0,19 – 0,29, nilai ini menandakan bahwa 

tidak ada individu atau spesies ikan karang yang mendominasi di lokasi tersebut.  

Kata Kunci: destructive fishing, terumbu karang, transplantasi terumbu karang, keanekaragaman hayati, 

pulau pagerungan besar, kangean energy indonesia 

 

1. Pendahuluan 

       Indonesia sebagai negara kepulauan atau archipelagic state yang terdiri atas 16.056 pulau dengan 

garis pantai Indonesia sepanjang 99.093 km2 beserta detail luas daratan sebesar 2,01 juta km2 dan luas laut 

yaitu 5,8 juta km2 [1][2]. Salah satu pulau di Indonesia yaitu Pulau Jawa, memiliki pulau kecil yakni Pulau 

Pagerungan Besar yang memiliki keanekaragaman hayati yang unik pada perkembangan flora dan fauna di 

Jawa (Koswara, 2020) [3]. Di samping itu, Indonesia terletak di kawasan segitiga karang dunia yang 

memiliki tingkat keanekaragaman hayati laut tertinggi. Terdapat sekitar 569 spesies dan 83 genera karang 

berbatu di wilayah ini, yang masing-masing mewakili sekitar 69% dan 76% dari total spesies dan genera 

karang berbatu di seluruh dunia [4]. Selain itu Amin (2009) menyatakan bahwa sepertiga populasi 

Indonesia menetap di kawasan pesisir dan bergantung pada perikanan laut dangkal [5]. Pertumbuhan 

penduduk yang pesat menjadikan wilayah pesisir sebagai pilihan untuk tempat tinggal serta sumber pangan 
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dan perekonomian. Oleh karena itu, edukasi masyarakat mengenai pentingnya ekosistem terumbu karang 

sangat diperlukan [6].   

      Pulau Pagerungan Besar adalah salah satu pulau yang berada di perairan Laut Jawa. Secara 

administrasi, termasuk dalam wilayah Kabupaten Sumenep, Provinsi Jawa Timur. Kangean Energy 

Indonesia Ltd. (KEI) merupakan salah satu kontraktor kontrak kerja sama SKK MIGAS yang melakukan 

kegiatan eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi di Pulau Pagerungan Besar. Perusahaan memiliki 

salah satu program keanekaragaman hayati yaitu Transplantasi Terumbu Karang di Pulau Pagerungan Besar 

yang dilakukan sejak Tahun 2015 dengan tujuan untuk mempercepat pengayaan sumberdaya hayati 

terumbu dan ikan karang di Pulau Pagerungan Besar. Program tersebut diimplementasikan karena terdapat 

dampak perubahan iklim, seperti kenaikan permukaan air laut, abrasi, peningkatan kadar karbondioksida 

di atmosfer, serta cuaca ekstrem, dapat mengancam keberlangsungan spesies tertentu [7].  

       Metode transplantasi terumbu karang di Perairan Pagerungan Besar adalah dengan menanam 

fragmen pada media yang telah dilubangi dengan perekat khusus. Untuk fragmen dengan bentuk atau 

ukuran yang tidak bisa ditanam pada lubang maka fragmen tersebut ditempel dengan perekat khusus pada 

permukaan datar media transplant. Selain itu transplantasi terumbu karang dilakukan dengan metode line 

transplant, yaitu dengan cara menyisipkan bibit karang (fragmen) pada pilinan tambang polyetilene [8]. 

Kangean Energy Indonesia, Ltd melakukan metode tersebut dengan cara memberi jarak antara fragmen 

sekitar 25 cm. Kemudian tali dibentangkan di sepanjang barisan modul dan diikat di atas setiap modul. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, program transplantasi terumbu karang tersebut memiliki banyak 

dampak positif terhadap munculnya spesies ikan karang yang hidup di sekitar lokasi transplantasi. Oleh 

karena itu penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas ikan karang dilokasi transplantasi 

area Selatan dengan Metode Fish Stationery Plot Survey kemudian hasil dari pengamatan tersebut dianalisis 

secara kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan nilai kelimpahan, indeks keanekaragaman, dan indeks 

dominansi.  

 

2. Metode Penelitian  

 Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Juli 2024 yang berlokasi di area transplantasi terumbu karang 

wilayah Selatan Pulau Pagerungan Besar, yaitu TP01, TP02, dan TP03 yang ditunjukkan pada titik nomor 

7 dengan koordinat 6°587’118” S dan 115°56’093” E. Lokasi penelitian tersaji pada Gambar 1 serta 

bentuk media transplantasi tersaji pada Gambar 2. Pengamatan ikan karang dilakukan dengan Metode Fish 

Stationery Plot Survey [9]. Penyelam mengidentifikasi jenis dan menghitung jumlah ikan yang berada 

dalam sebuah ruang imajiner dimana penyelam berada ditengah-tengah ruang tersebut. 
 

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian pada area Transplantasi Terumbu Karang Kangean Energy Indonesia Ltd. 

 

 
Gambar 2. Media Transplantasi Terumbu Karang Kangean Energy Indonesia Ltd. 
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 Pengamatan ikan karang pada area transplantasi dilakukan melalui analisis jumlah famili, spesies, 

kelimpahan individu, dan indeks komunitas. Spesies ikan karang dibagi menjadi tiga kategori sebagai 

berikut [10]: 

1. Ikan Target: Kelompok ikan yang menjadi sasaran nelayan, termasuk famili seperti Serranidae dan 

Lutjanidae. 

2. Ikan Indikator: ikan yang menunjukkan keberadaan terumbu karang, terutama dari famili 

Chaetodontidae, dihitung secara kuantitatif. 

3. Ikan Major: Ikan karang yang umum di terumbu, biasanya herbivor, dan memiliki kelimpahan 

tertinggi.       
 

Analisis terhadap data ikan karang hasil pengamatan dilakukan untuk mengetahui jenis, kelimpahan, 

indeks keragaman, indeks keseragaman, dan indeks dominansi. Analisis data bertujuan untuk mengetahui 

jenis, kelimpahan, serta indeks keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi. Kelimpahan mengukur 

jumlah individu dalam kawasan tertentu, yang berdampak pada keanekaragaman ikan karang. Indeks 

keanekaragaman menggunakan rumus Shannon-Wiener berdasarkan informasi sistem dan logaritma basis 

dua. 

 

 

      Indeks keanekaragaman digolongkan dalam kriteria sesuai dengan klasifikasi indeks Shannon – 

Wiener (Odum, 1971):  

 

• Indeks Keseragaman 

Indeks Keseragaman 

Nilai indeks keseragaman digunakan untuk menggambarkan komposisi individu setiap spesies yang 

terdapat dalam satu komunitas ikan karang. Indeks ini dihitung menggunakan rumus (Odum, 1971): 

𝐸 =  
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan: 

E : Indeks keseragaman 

H’ : Indeks keanekaragaman 

Hmaks : Logaritma natural dari jumlah jenis yang ditemukan (Hmaks = ln S) 

S : Jumlah jenis yang ditemukan 

Indeks keseragaman berkisar antara 0-1. Semakin kecil nilai E, semakin kecil pula keseragaman antar 

populasi di dalam suatu komunitas, sebagai contoh bila nilai indeks keseragaman kecil maka ada 

kecenderungan penyebaran jumlah individu pada setiap jenis tidak sama dan ada kecenderungan spesies 

tertentu yang dominan dan sebaliknya. Untuk menilai kondisi komunitas ikan karang digunakan kisaran 

indeks keseragaman yang dinyatakan oleh Odum (1971) sebagai berikut: 
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• Indeks Dominansi 

Indeks dominansi digunakan untuk menggambarkan ada tidaknya dominansi suatu jenis dalam satu 

komunitas. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks ini adalah Indeks dominansi Simpson 

sebagaimana berikut ini. 

𝐶 = ∑ (
𝑛𝑖

𝑁
)

2
𝑠

𝑖=1

 

 

Keterangan: 

C : Indeks dominansi 

ni : Jumlah individu jenis ke-i 

N : Jumlah total individu 

S : Jumlah jenis yang ditemukan 

Kisaran nilai indeks dominansi adalah 0 - 1, jika nilainya mendekati 0 (C < 0,50) berarti hampir tidak 

ada spesies/genera yang mendominasi dan apabila nilai indeks dominansi mendekati 1 (C > 0,50) berarti 

ada salah satu spesies/genera yang mendominasi populasi (Odum E.P., 1993) 

3. Hasil dan Pembahasan 

       Pada lokasi transplantasi di bagian Selatan Pulau Pagerungan Besar telah terbentuk ekosistem 

terumbu karang secara alami yang ditunjukkan dengan terjadinya suksesi alami. Hal ini menggambarkan 

kondisi perairan pulau Pagerungan Besar mendukung pertumbuhan terumbu karang. Suksesi terumbu 

karang adalah proses perubahan komunitas karang dari waktu ke waktu. Suksesi ini dapat terjadi karena 

berbagai faktor, seperti perubahan iklim, perubahan kualitas air, dan aktivitas manusia. Suksesi terumbu 

karang yang baik akan menciptakan habitat yang sesuai bagi perkembangan ikan-ikan karang. Program 

yang telah berjalan di Kangean Energy Indonesia, Ltd telah berkerjasama dengan kelembagaan daerah desa 

yaitu Karang Taruna Persada. Hal tersebut telah sesuai dengan penelitian Ginting (2023) [13] yaitu 

pengelolaan kolaboratif seperti memperkuat kelembagaan di daerah, sharing pembiayaan serta kesadaran 

masyarakat terkait kerusakan ekosistem masyarakat. 

 
Gambar 3. Suksesi alami di bagian Selatan Pulau Pagerungan Besar 

       Mayoritas bibit karang yang digunakan sebagai fragmen genus Acropora, selain itu terdapat genus 

Porites dan Pocillopora untuk bentuk pertumbuhan karang. Menurut Harriot & Fisk (1988), tipe karang 

tersebut memiliki tingkat ketahanan hidup yang tinggi dengan pertumbuhan yang cepat [14]. Pengambilan 

bibit untuk jenis karang Acropora yang berbentuk cabang dan tabulate dilakukan dengan memotong 

sebagian dari cabangnya dengan ukuran panjang ±10 cm. Fragmen tersebut dipotong dengan menggunakan 

alat pemotong dan dikumpulkan dalam keranjang penampung untuk selanjutnya diangkut ke lokasi 

transplantasi.  

       Fungsi dari keberadaan transplantasi terumbu karang selain sebagai perbaikan ekosistem juga 

memiliki fungsi sebagai nursery ground bagi ikan karang [15]. Analisis struktur komunitas ikan karang 

pada area transplantasi adalah menghitung jumlah famili, spesies, kelimpahan individu, dan indeks 

komunitas ikan karang yang hidup dan berlindung pada area transplantasi. Spesies ikan karang 

dikelompokkan menjadi 3 kategori, yaitu ikan target, ikan major, dan ikan indikator. Komposisi jenis ikan 

karang yang dijumpai di lokasi transplantasi di area Selatan terdiri atas 75% ikan major, 23% ikan target, 

dan 14% ikan indikator. Jumlah individu ikan karang yang ditemukan pada area transplantasi mencapai 

1,248 individu. Jenis ikan major yang paling banyak muncul adalah dari Famili Pomancentridae sebanyak 

670 individu, dari jenis ikan target adalah dari Famili Caesionidae sebanyak 266 individu, dan dari jenis 
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ikan indikator adalah dari Famili Chaetodontidae sebanyak 18 individu. Jumlah dan jenis ikan karang di 

area transplantasi terumbu karang tersaji pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Jumlah ikan karang yang ditemukan di sekitar lokasi transplantasi terumbu karang area Selatan 

Tahap Kategori Ikan Total Individu 

Indikator Major Target 

TP01 3 180 24 207 

TP02 9 404 106 519 

TP03 6 320 196 522 

 

Tabel 2. Jenis Famili Ikan Karang di area transplantasi terumbu karang area Selatan 

No 

 

Famili Area Selatan 

Total Individu Total Spesies 

1 Chaetodontidae  18 8 

2 Mullidae  17 4 

3 Acanthuridae  111 5 

4 Nemipteridae  15 2 

5 Scaridae  29 7 

6 Labridae  58 13 

7 Pomacentridae  670 7 

8 Tetraodontidae  1 1 

9 Pomacanthidae  7 3 

10 Pinguipedidae  4 1 

11 Zanclldae  4 1 

12 Aulostomidae  1 1 

13 Ephippidae  0 0 

14 Balistidae  4 2 

15 Cirrhitidae  3 2 

16 Scombridae  2 1 

17 Malacanthidae  2 1 

18 Lethrinidae  2 2 

19 Scorpaenidae  0 0 

20 Lutjanidae 11 4 

21 Haemulidae  16 3 

22 Caesionidae  266 2 

23 Serranidae  5 3 

24 Siganidae  2 1 

Total 1.248 74 

 

       Ikan yang tergolong dalam kategori ikan indikator adalah jenis-jenis ikan yang dianggap memiliki 

hubungan paling kuat dengan terumbu karang. Umumnya, spesies ikan karang yang termasuk dalam 

kelompok ini berasal dari famili Chaetodontidae. Kebiasaan hidup mereka yang cenderung soliter 

memudahkan untuk menghitung individu atau pasangan ikan tersebut satu per satu. Komposisi ikan ini 

sangat dipengaruhi oleh kondisi terumbu karang sebagai habitatnya. Oleh karena itu, keberagaman dan 

kelimpahan ikan dari kelompok ini sering digunakan sebagai indikator untuk menilai kesehatan terumbu 

karang. Di area transplantasi, jenis ikan indikator yang ditemukan berasal dari Famili Chaetodontidae, 

dengan total 18 individu dan 8 spesies. Famili ini memiliki peran penting dalam ekosistem laut, terutama 

dalam menjaga keseimbangan populasi tumbuhan dan hewan di lingkungan terumbu karang. Sebagai 

herbivor dan omnivor, ikan-ikan ini membantu menjaga kebersihan terumbu karang dari alga dan tumbuhan 
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laut yang berlebihan. Selain itu, Famili Chaetodontidae juga berperan dalam rantai makanan ekosistem laut, 

menjadi sumber makanan bagi predator seperti hiu dan ikan besar lainnya [16]. 

       Ikan mayor adalah jenis ikan hias kecil, umumnya berukuran antara 5–25 cm, yang memiliki beragam 

warna. Dari total 904 individu yang ditemukan, jenis terbanyak berasal dari Famili Pomacentridae, yang 

terdiri dari 670 individu dan 7 spesies, sedangkan Famili Acanthuridae mencakup 111 individu dengan 5 

spesies. Famili Pomacentridae memiliki peranan penting dalam ekosistem laut sebagai bagian dari rantai 

makanan. Ikan-ikan ini memakan zooplankton dan fitoplankton, sehingga menjadi sumber makanan bagi 

predator seperti hiu, ikan tuna, dan ikan marlin. Selain itu, mereka juga membantu menjaga keseimbangan 

ekosistem laut dengan mengonsumsi sisa makanan dan membersihkan perairan dari kotoran [16]. 

       Ikan target merujuk pada jenis ikan karang yang menjadi sasaran penangkapan oleh para nelayan. 

Ikan ini merupakan ikan konsumsi yang memiliki nilai ekonomis. Dari total 326 individu yang ditemukan, 

jenis terbanyak berasal dari Famili Caesionidae, yaitu 266 individu dengan 2 spesies. Di Indonesia, ikan 

fusilier yang termasuk dalam Famili Caesionidae sering diolah menjadi pepes atau sambal fusilier, 

sementara di Jepang, ikan ini sering disajikan sebagai sushi atau sashimi. Selain sebagai bahan makanan, 

ikan dari Famili Caesionidae juga memiliki nilai ekonomi tinggi sebagai ikan hias. Beberapa spesies ikan 

fusilier dengan warna-warna cerah dan menarik sering dipelihara di akuarium atau kolam ikan [16]. 
 

  

  
Gambar 4. Ikan terumbu yang berasosiasi dengan media transplan karang  

lokasi TP01,TP02, dan TP03 di Pulau Pagerungan Besar 

 
Berdasarkan perhitungan olah data ikan karang yang tersaji pada Gambar 4 struktur komunitas ikan 

karang di area Selatan memiliki nilai keanekaragaman (H’) pada kategori sedang yaitu sebesar 2.00 – 2.31. 

Hal ini menandakan adanya kestabilan ekosistem yang terbentuk pada lokasi tersebut. Penelitian mengenai 

keanekaragaman ikan karang dilakukan oleh Utomo et al. (2013), yang menjelaskan bahwa variasi nilai 

keanekaragaman ikan dipengaruhi oleh faktor fisika-kimia perairan dan kondisi ekosistem terumbu karang 

di lokasi penelitian. Keanekaragaman biota dianggap tinggi jika jumlah spesies dan individu masing-

masing spesies relatif merata. Sebaliknya, jika perairan hanya memiliki sedikit spesies dan jumlah individu 

tidak merata, nilai keanekaragaman (H’) akan rendah [17]. 

Selain itu besaran nilai keseragaman (E) berkisar antara 0.55 – 0.65, nilai ini mengindikasikan 

keseragaman jenis ikan karang yang tinggi, sedangkan nilai dominansi (C) berkisar antara 0.19 – 0.29 

berbanding terbalik dengan nilai keseragaman (E) yang menandakan bahwa tidak ada individu atau spesies 

ikan karang yang mendominasi di lokasi tersebut.  

Tingkat produktivitas ikan karang di area transplantasi bagian utara selama 5 periode dengan nilai 

indeks pada setiap stasiun pengamatan berfluktuasi. Nilai Indeks keanekaragaman dari titik pengamatan 

TP01 dan TP02 pada tahun 2023 mengalami sedikit penurunan bila dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

(2022), sedangkan pada area TP03 mengalami kenaikan indeks keanekaragaman. Namun kenaikan dan 

penurunan yang terjadi tidak berpengaruh terhadap kestabilan ekosistem ikan karang. Secara keseluruhan 

tren penurunan ikan karang selama 5 tahun terjadi di ketiga lokasi transplantasi. Hal ini dapat dilihat dari 

nilai indeks keanekaragaman pada tiga stasiun pengamatan. Hal ini terjadi dikarenakan habitat dan sebaran 

terumbu karang yang masuk dalam tipe terumbu karang datar (pacth reefs) dan perilaku ikan terumbu yang 

cenderung bergerak mencari tempat untuk hidup dan makanan. Grafik kecenderungan perubahan indeks 

keanekaragaman hayati ikan karang di area Selatan tersaji pada Gambar 6. 
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Gambar 5. Besaran nilai Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman, dan Indeks Dominasi  

pada area transplantasi Selatan Pulau Pagerungan Besar  

 

 
Gambar 6. Kecenderungan perubahan indeks keanekaragaman komunitas ikan karang di lokasi transplantasi (TP01, 

TP02, dan TP03) Bagian Tenggara Pulau Pagerungan Besar tahun 2017 – 2023 

 

4. Kesimpulan  

       Hasil komposisi jenis ikan karang yang dijumpai di lokasi transplantasi di area Selatan terdiri atas 

75% ikan major, 14% ikan target, dan 23% ikan indikator, jumlah individu ikan karang yang ditemukan 

pada area transplantasi di mencapai 1,248 individu, nilai keanekaragaman (H’) pada kategori sedang yaitu 

sebesar 2,00 – 2,31. Hal ini menandakan adanya kestabilan ekosistem yang terbentuk pada lokasi tersebut, 

nilai keseragaman (E) berkisar antara 0,55 – 0,65, nilai ini mengindikasikan keseragaman jenis ikan karang 

yang tinggi, dan nilai dominansi (C) berkisar antara 0,19 – 0,29 berbanding terbalik dengan nilai 

keseragaman (E) yang menandakan bahwa tidak ada individu atau spesies ikan karang yang mendominasi 

di lokasi tersebut.  
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6. Singkatan 

Simbol   Keterangan 

%   Persentase 

H’   Nilai Keanekaragaman 

E   Nilai Keragaman  

C   Nilai Dominansi  

2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

TP01 3,56 2,30 2,94 2,44 2,63 3,03 2,25

TP02 3,56 2,62 2,74 2,48 2,83 2,18 2,00

TP03 3,07 3,82 2,79 2,50 2,29 1,77 2,31
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